I"'ub!"lc ‘Relatmns
mﬂ!ndunesm Mona
onika dalam keterangan pers-

Selasa (19/8) mengemuka-.
Cpal menampllkan

rrafer dari Inggris, masing-
g adalah Tim Smith, An-
Lam, Clement Cooper,
Dhanda, Sam Piyasena,
Robins;, Tanveer Ahmed,
Jamil dan Jegtar Sem-
play. Selain itu enam fotografer
a yakni Arizona Sudiro,
“Angki Purbandono, Bodi Chan-
dra, Firdaus Fadlil, M Igbal dan
Ray Bachtiar turut dilibatkan.

a oleh Wakil Duta Besar
. Paul Speller. Departe-
: 'nﬂ__‘u'iSI._laIArtsdiLundon selaki

&ﬂﬂp&ﬂ Dmng_

\ Rencananya, pameran akan

pfmrakarsa parm_'ran it Juga
mengundang seoranﬁ kurator
dari Indonesia yakni Yudi
Soerjoatmodjo dan dua Dranﬁ
kurator dari mala}rsm unti
turut melihat :Itaryra-karya awal
para forografer ini. ;
"British Council: In:lnneqla
: akan menjadi negara pertama
yvang akan menggelar pameran

‘akbar ini. Untuk it kami me-.
ngambil inisiatif menugaskan

enam forografer profesional asal
Indonesia untu
berbagai sisi kel‘udupan kaum
Muslimin di lndwesra
nya. ;

Setelah Indonesia, lanjut-
nya, pameran akan digelar di
Bangladesh dan Malaysia. Bah-
kan tidak tertutup kemung-

menganghkat

. ujar-

kinan juga di negara lain. Na-
. mun, pameran-pameran ity

hanya akan memajang fntu-futp
karya fotografer IngE

~'Monamenambalikan, bagian
pertama karya Tirm Smith beree-
rita tentang sejarah para imi-

gran Muslim pertama di pengu-

jung abad lalu. Sedangkan bagi-
an kedua pamerannya adalah
karya dokumenter dari luka-
luka psikologis komunitas Mus-
lim akibat merosotnya daerah-
daerah industri di Midlands dan
Inggris Utara yang sangat kon-
tras dengan bagian pertama,
Anthony Lam akan datang

:pada pembukaan pameran di
Yogyakarta untuk ‘memberikan |

workshop dan diskusi. Pada
pameran itu ia merekam isu

tentang identitas, psikologibatas |

serta migrasi yang dihadapi oleh
orang-orang Islam di negeri
pengasingan. |

“Bagian pe rtama ‘dari kaq.rn-

alam serta lanskap kota-kota M
kecil di daerah, tempat’ peme-
rintah Inggris membangun peru-
mahan sementara bagi para

pengungsi. Bagian kedua, dan
ketiga memfokuskan pada or-
ang-orang di pengasingan serta
foto. arsitektural pusat-plusat
}gemcnnrah yang memproses

Jamaran para pencari sua}m ini,"

tutur Mona.
Sedanghkan foto-foto Clem-
ent Cooper:terlihat sederhana

“dan terus terang. la memotret

anak-anak danremaja Muslim
menggunakan film monokro-
matikyangberformnatkatak, Sam
Piyasena memotret lelaki dan
erempuan’ Eropa yang meme-
]JuL agama Islam.
~ Para fotografer, dari I.I1dn|1e~ ;
sia akan men}'ugu‘nkap tema-
tema. térteqtuiyan mereka'
garap,, ﬁriz:ma Eu:ir men

L angkat, mayoritas Islam  di

tengah-tengah komunitas mino-
ritas berupa masj:ld di kawasan'
lokalisasi Saritem Bandung,

. Angki. Purba.nduno MENZUsUNE
. Islam dan Fashion Wanita, Bodi
‘nva adalah sebuah, seri foto @
berwarna berformat besar yang
- memperlihatkan pemandangan

Chandra dengan Muslim Ketu-
runan Cina, Firdaus Fadlil meng-
angkat Ienumena ‘musik Islam,
[ghal’ dengan .On the Road
with Pilgrims dan Ray Bacheiar

tentang Islam Kejawen.
(cl]'?fndu}



